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Pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh yang
signifikan dari bimbingan teknis terhadap kinerja legislatif DPRD Kabupaten
Pesawaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di DPRD Kabupaten Pesawaran, dengan jumlah
responden sebanyak 45 orang dengan menggunakan penelitian populasi dimana
seluruh populasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian diketahui
bahwa variabel bimbingan teknis berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
legislatif DPRD Kabupaten Pesawaran, yang dibuktikan dengan melihat uji
analisis korelasi product moment sebesar 0,480 > 0,294. Hasil tersebut juga
diperkuat dengan uji t yang menunjukan thitung sebesar 3,891 > ttabel yaitu
sebesar 2,016 dengan taraf signifikan 0,000 . Taraf signifikan tersebut lebih kecil
dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan
menerima Ha. Nilai koefisien determinasi nilai R square sebesar 0,243 atau
24,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan bimbingan teknis memberikan
kontribusi sebesar 24,3% dan pengaruh terhadap variabel kinerja, dimana dalam
variabel bimbingan teknis yang dominan pada indikator metode dan indikator
yang tidak dominan pada peserta. Sedangkan, sisanya sebesar 75,7% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar variabel bebas dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
pengamatan bahwa 75,7% dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia, faktor
karakteristik organisasi dan faktor lingkungan.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TECHNICAL GUIDANCE POLICY ON THE
PERFORMANCE OF LEGISLATION
(Study at the Pesawaran Regency Regional House of Representatives)

By

TASYA KAMILA

The main problem in this study, namely, is there a significant effect of technical
guidance on the legislative performance of the Pesawaran Regency DPRD. This
type of research is a quantitative research. This research was conducted in the
DPRD of Pesawaran Regency, with the number of respondents as many as 45
people using population research where the entire population was used as the
research subject. The results showed that the technical guidance variable had a
significant effect on the legislative performance of the Pesawaran DPRD, as
evidenced by looking at the product moment correlation analysis test of 0.480 >
0.294. These results are also strengthened by the t test which shows tcount of
3.891 > ttable which is 2.016 with a significant level of 0.000. The significant
level is smaller than 0.05, which means that the hypothesis in this study rejects Ho
and accepts Ha. The coefficient of determination of R square value is 0.243 or
24.3%. This shows that the technical guidance policy contributes 24.3% and
influences the performance variable, where the dominant technical guidance
variable is the method indicator and the non-dominant indicator is the participant.
Meanwhile, the remaining 75.7% is influenced by other factors outside the
independent variables in this study. Based on the observation that 75.7% is
influenced by human resource factors, organizational characteristics factors and
environmental factors.
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